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Abstract 

The purpose of this study is to determine the implementation of CSR carried out by PT. Sentosa 

Kalimantan Jaya (SKJ) in forming a corporate image that has a positive impact on society and the 

company itself. This research method is descriptive using a qualitative approach to describe and 

describe the policies taken by the company appropriately related to CSR implementation data from 

2021, 2022, and 2023. From the results of this study it is known that the implementation of CSR 

(Corporate Social Responsibility) in forming a corporate image at PT. Sentosa Kalimantan Jaya has 

been carried out in accordance with applicable regulations, in 2021 it received a red value from 

PROPER because 2021 was the year of recovery from COVID-19 from the business sector, so that the 

implementation of CSR could not be fully implemented. In 2022 and 2023, blue results were obtained 

and the implementation of CSR had been carried out well, as evidenced by the positive assessment 

given to adjust the needs of the surrounding community affected. Thus, the proposed hypothesis can be 

accepted. 
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Abstrak 

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui implementasi CSR yang dilakukan oleh PT. Sentosa 

Kali- mantan Jaya (SKJ) dalam membentuk citra perusahaaan yang memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan bagi perusahaan itu sendiri. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif menggambarkan dan mendeskripsikan kebijakan yang diambil oleh 

perusahaan dengan tepat terkait data implementasi CSR dari tahun 2021, 2022, dan 2023. Dari hasil 

penelitian ini diketahui bahwa Implementasi penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) dalam 

membentuk citra perusahaan pada PT. Sentosa Kalimantan Jaya telah dilakukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, di tahun 2021 mendapatkan nilai merah dari PROPER karena pada Tahun 2021 

adalah tahun pemulihan dari COVID-19 dari sektor bisnis, sehingga penerapan CSR tidak dapat 

terlaksana sepenuhnya. Pada Tahun 2022 dan 2023 mendapatkan hasil biru dan penerapan CSR sudah 

terlaksana dengan baik dibuktikan penilaian positif yang diberikan menyesuaikan kebutuhan 

masyarakat sekitar yang terkena dampak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Citra Perusahaan, PROPER 

PENDAHULUAN 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan elemen penting bagi perusahaan yang 

menunjukkan komitmen mereka terhadap pembangunan berkelanjutan dan partisipasi 

masyarakat. enerapan Corporate Social Responsibility (CSR) bervariasi di berbagai industri dan 

wilayah, namun memiliki prinsip dasar yang sama, yaitu kewajiban untuk menjalankan 

operasional secara etis dan berkelanjutan, tidak hanya menguntungkan. Perusahaan semakin 

peduli terhadap lingkungan sebagai bentuk partisipasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Mereka memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada masyarakat dan lingkungan. Banyak perusahaan telah membentuk departemen khusus 

CSR dan menunjuk petugas untuk memastikan strategi mereka selaras dengan tujuan masyarakat 

yang lebih luas. Transparansi dan akuntabilitas menjadi aspek penting dari CSR, mengingat 
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pemangku kepentingan semakin mendesak perusahaan untuk melaporkan kinerja sosial dan 

lingkungan mereka. 

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) bervariasi di berbagai industri dan 

wilayah, namun memiliki prinsip dasar yang sama, yaitu kewajiban untuk menjalankan 

operasional secara etis dan berkelanjutan, tidak hanya menguntungkan. Perusahaan semakin 

peduli terhadap lingkungan sebagai bentuk partisipasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Mereka memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada masyarakat dan lingkungan. Banyak perusahaan telah membentuk departemen khusus 

CSR dan menunjuk petugas untuk memastikan strategi mereka selaras dengan tujuan masyarakat 

yang lebih luas. Transparansi dan akuntabilitas menjadi aspek penting dari CSR, mengingat 

pemangku kepentingan semakin mendesak perusahaan untuk melaporkan kinerja sosial dan 

lingkungan mereka. 

Menurut Wida (2017), banyak perusahaan yang hanya melaksanakan program CSR 

melalui pembagian dana bantuan sosial secara sukarela (filantropis). Hal ini terjadi karena 

banyak perusahaan masih memandang program CSR sebagai pemborosan yang mengurangi 

keuntungan mereka. Padahal, pelaksanaan CSR memberikan banyak manfaat, seperti 

mempertahankan dan meningkatkan citra merek serta citra perusahaan, yang berdampak positif 

pada aktivitas bisnis jangka panjang. CSR juga mencerminkan pembangunan sosial dalam 

masyarakat yang demokratis dan berfungsi sebagai indikator kesehatan masyarakat. Jika CSR 

dikelola dengan buruk, hal tersebut mencerminkan kondisi masyarakat yang tidak baik dan 

menunjukkan bahwa struktur yang ada tidak berkelanjutan (Álvaro de Regil, 2005). 

PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) adalah perusahaan swasta perseroan yang 

berkedudukan di tanjung redeb dan bergerak dibidang usaha perkebunan kelapa sawit. PT. 

Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) melakukan tanggung jawab sosial berdasarkan peraturan 

pemerintah yaitu PP No.47 tahun 2012 dan UU Cipta Kerja sebagai bentuk pengembangan, 

pengelolaan perkebunan dan fasilitas yang diberikan berupa kesejahteraan bagi lingkungan, 

karyawan, dan masyarakat yang berada disekitar perusahaan. Adapun program CSR yang telah 

dilaksanakan oleh PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) berikut ini adalah data realisasi anggaran 

pada tahun 2021-2023. 

Realisasi anggaran Corporate Social Responsibility (CSR) PT. SKJ selama 3 tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2021, 2022, dan 2023. Tahun 2021 PT. SKJ memiliki anggaran sebesar 

Rp. 137.833.470 dengan realisasi sebesar Rp. 137.833.470 hal ini menunjukkan besar persentase 

realisasi anggaran sebesar 100% yang berarti jumlah anggaran dan jumlah realisasi pada tahun 

2021 mempunyai nilai yang sama persis. Tahun 2022 PT. SKJ memiliki anggaran sebesar Rp. 

462.000.000 dengan realisasi sebesar Rp. 296.881.256, besar persentase realisasi anggaran CSR 

tahun 2022 ini sebesar 64% hal ini menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya tahun 2021 

yaitu sebesar 36%. Tahun 2023 PT. SKJ memiliki anggaran sebesar Rp. 556.000.000 dengan 

realisasi sebesar Rp. 173.712.216, besar persentase realisasi anggaran CSR sebesar 31% hal ini 

menunjukkan penurunan kembali dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2022 sebesar 33%. 
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Kenaikan dan penurunan realisasi dana anggaran di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) 

terjadi karena PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) memiliki beberapa wilayah perkebunan sawit 

yang berada di Desa Tanjung Batu, Semanting, Tanjung Redeb, dan Desa Batu-Batu. Selain itu 

penyebab naik dan turunnya realisasi anggaran disebabkan oleh adanya penambahan atau 

pengurangan objek program CSR dan dikurangi dari pihak manajemen perusahaan. Anggaran di 

PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) mengalami kenaikan pada tahun 2022 karena laba 

perusahaan yang meningkat, dan pada tahun 2023 kenaikan anggaran disebabkan karena ada sisa 

anggaran dari tahun 2022 yang belum terealisasikan. 

Dari uraian data diatas peneliti bermaksud ingin melakukan penelitian tentang CSR yang 

telah dilakukan PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) mengenai bagaimana implementasi CSR dan 

sasaran dari program CSR yang dilakukan karena terdapat berbagai faktor yang tidak terduga 

masuk kedalam perhitungan perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya seperti 

yang sudah dijelaskan pada undang-undang No.40 tahun 2007 bahwa setiap perusahaan terbuka 

wajib melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan dengan begitu penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) Dalam Membentuk Citra Perusahaan? 

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Keagenan 

Teori yang digunakan adalah agency theory yang diperkenalkan oleh (Jensen & 

Meckling, 1976). Teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual 

antara principals dan agent. Pihak principals adalah pihak yang memberikan mandat kepada 

agents untuk melakukan kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya sebagai pengambil 

keputusan. 

Citra Perusahaan 

Menurut Sumirat dan Adianto (2007:21) citra perusahaan merupakan kesan dan 

gambaran dari publik terhadap perusahaan,kesan yang di sengaja diciptakan dari suatu 

objek.Bahwa salah satu indikator terdapat sikap yang artinya adalah kecenderungan bertindak, 

berpersepsi, berfikir dan merasa dalam menghadapi ide, objek, situasi dan nilai. Sikap bukan 

prilaku tetapi kecenderungan untuk berprilaku dan cara-cara tertentu. Citra perusahaan adalah 

bagaimana masyarakat memandang dan menilai perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai 

factor: termasuk kualitas produk atau layanan, reputasi, tanggung jawab sosial, dan interaksi 

perusahaan dengan pelanggan, karyawan, serta komunitas. Citra ini dapat berpengaruh pada 

tingkat kepercayaan, loyalitas pelanggan, dan keputusan investasi. Citra positif biasanya berasal 

dari praktik bisnis yang transparan, etis, dan berkelanjutan, serta komunikasi yang baik dengan 

pemangku kepentingan. 
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Corporate Social Responsibility 

CSR adalah konsep yang masih didefinisikan secara longgar sehingga sering kurang 

dipahami. Misalnya, CSR telah didefinisikan oleh WBCSD (World Business Council for 

Sustainable Development) sebagai komitmen bisnis untuk pembangunan berkelanjutan, bekerja 

dengan karyawan mereka, keluarga mereka, komunitas lokal dan masyarakat pada umumnya 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Prinsip ini berlawanan dengan model ekonomi yang 

memak- simalkan keuntungan dengan tujuan sendiri, untuk memenuhi kewajiban hukum 

perusahaan kepada para pemegang saham. Dengan semakin berkembangnya konsep CSR ini, 

maka banyak teori yang muncul yang diungkapkan berbagai pihak mengenai CSR ini, Salah 

satunya menurut Elkington dalam Widjaja (2008:33) melalui bukunya “Cannibals with Forks, 

The Triple Bottom Line of Twentieth Century Business”, mengembangkan konsep dalam istilah 

economic prosperity, environmental quality, dan social justice. Jika sebuah perusahaan ingin 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan “3P”. 

Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada 

pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (planet). Dalam gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 

tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan 

dalam kondisi keuangannya saja, namun juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. 

Perseroan Terbatas (PT) diwajibkan untuk menyisihkan sebagian penghasilan guna 

menganggarkan dana untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial (CSR), terutama bagi perusahaan 

yang bergerak di sektor sumber daya alam. Perusahaan, khususnya PT yang beroperasi di bidang 

ini, harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat. Implementasi CSR di PT. 

Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) terdiri dari berbagai program kegiatan, seperti di bidang 

pendidikan melalui pemberian beasiswa dan pembangunan sekolah. Selain itu, terdapat program 

di bidang sosial dan budaya, serta pembangunan sarana dan prasarana, seperti rumah ibadah dan 

fasilitas umum lainnya. Proses implementasi CSR meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Peneliti mengumpulkan data terkait CSR untuk tahun 2021, 2022, dan 2023, kemudian 

melakukan reduksi data dengan memilah informasi yang relevan untuk penelitian. Data yang 

dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, serta narasi dari narasumber. Langkah 
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terakhir adalah menarik kesimpulan mengenai evaluasi implementasi CSR yang dilakukan oleh 

perusahaan.  

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Peneliti berusaha menggambarkan implementasi CSR di PT. Sentosa Kalimantan Jaya 

(SKJ) sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan dan mendeskripsikan kebijakan 

yang diambil oleh perusahaan dengan tepat. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

baik selama pengumpulan data maupun setelahnya dalam periode tahun 2021-2023.  

 

Definisi Operasional 
 Sebelum diadakannya pengukuran dan penelitian terhadap suatu objek maka definisi 

suatu konsep harus dioperasionalkan terlebih dahulu, kemudian data dapat dikumpulkan setelah 

itu dibuktikan kebenarannya. Adapun definisi operasional yang sebagai berikut:  

1. Implementasi PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) merupakan aktivitas yang dilakukan 

secara terus-menerus menjadi sebuah kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh perusahaan 

sebagai bentuk pertanggung jawaban untuk mensejahterakan lingkungan, sosial dan 

masyarakat, karena PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) perusahaan yang bergerak dalam 

bidang perkebunan dimana otomatis kesejahteraan berkelanjutan sangat penting 

dilakukan karena perusahaan menggunakan sumber daya alam (kelapa sawit). 

2. Implementasi yang diberikan PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) adalah salah satunya 

tanggung jawab sosial berupa CSR sebagai bentuk kewajiban perusahaan yang dilakukan 

setiap tahunnya untuk masyarakat sekitar perusahaan dengan membuka lapangan 

pekerjaan yang besar, memajukan infrastruktur area perusahaan dan permukiman 

masyarakat, membantu pelaksanaan acara adat dan keagamaan, serta membantu 

memajukan daerah sekitar perusahaan 

3. Program CSR yang diberikan oleh PT adalah Bidang pendidikan (bantuan beasiswa, 

bantuan kegiatan atau festival sekolah, dan lain-lain), di Bidang Sosial dan Budaya 

(bantuan HUT RI, bantuan kegiatan adat istiadat, penanaman mangrove, bedah rumah, 

dan lain-lain), Bidang Kesehatan dan Kebersihan (Bantuan sembako untuk masyarakat, 

APD tenaga medis/AZMAT, dan lain-lain) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Indikator penilaian Implementasi berdasarkan PROPER pada PT Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ) 

dalam menunjang penilaian CSR memiliki beberapa tahapan yaitu: 

Perencanaan 

a. Aktivitas Workshop 

Kegiatan workshop adalah kegiatan penunjang dalam operasional perkebunan dan pabrik 

kelapa sawit. Kegiatan ini berupa pemeliharaan pabrik, kendaraan operasional dan 

pengoperasian mesin genset untuk keperluan listrik. Kegiatan ini menghasilkan limbah 
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berkategori B3 yaitu wadah bekas bahan kimia, oli bekas dari penggantian oli mesin 

kendaraan dan mesin genset. 

Tahun 2021 jumlah oli bekas yang dihasilkan dalam operasional adalah 14 drum, yang 

berarti produksi limbah B3 oli bekas adalah sekitar 2.800 liter, filter oli sejumlah 60 pcs, 

kemasan bahan kimia 118 pcs. Tahun 2022 oli bekas yang dihasilkan sekitar 4.000 liter, 

filter oli sejumlah 1 drum, kemasan bahan kimia 3 pcs. Tahun 2023 jumlah oli bekas yang 

dihasilkan adalah 20 drum, filter oli sejumlah 1 drum, dan kemasan bahan kimia 3pcs. Saat 

ini pengumpulan oli bekas masih dilakukan hanya pada saat unit ganti oli dan ditampung 

dalam drum yang telah dilabel dan disimpan dalam tempat penampungan sementara limbah 

B3 sambil menunggu pihak ketiga yang mempunyai izin untuk mengambilnya. 

b. Operasional Terminal Khusus 

Pengoperasian terminal khusus PT. SKJ digunakan untuk aktivitas mobilisasi tingkat 

generam manajer dari dan ke lokasi kebun, dan kegiatan aktivitas pengangkutan CPO dan 

Kernal ke luar daerah. Selama tahun 2021 kegiatan pelaksanaan pengapalan CPO di 

Terminal Khusus PT. SKJ sebanyak 14 kali untuk kernel 10 dan pada tahun 2022 & tahun 

2023 sebanyak 23 kali. 

c. Pengembangan Lingkungan Sekitar 

Tahun 2021, tahun 2022, dan 2023 terjadi perubahan lingkungan dikawasan PT. Sentosa 

Kalimantan Jaya. Persepsi masyarakat sangat positif dengan keberadaan perusahaan, karena 

turut berkontribusi dalam mengurangi angka pengangguran serta meningkatkan pendapatan 

dan dalam berusaha khususnya bagi masyarakat sekitar, yang tentunya diharapkan akan 

semakin memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung Tanjung Batu. 

Pelaksanaan 

a. Perubahan Pola Usaha Tani 

Parameter yang digunakan dalam mengukur komponen lingkungan yang terkena dampak 

dari adanya perubahan pola usaha tani adalah jumlah peladang berpindah yang 

mengusahakan lahan yang disediakan oleh PT. SKJ dalam bentuk plasma maupun kemitraan 

lainnya melalui koperasi/KUD. Hasil yang dicapai untuk mengurangi dan mencegah dampak 

negatif terhadap perubahan pola usaha tani pada PT. SKJ dengan mengadakan pembangunan 

kebun plasma dan kemitraan dengan masyarakat Kampung Tanjung Batu, Kampung 

Semanting dan Kampung Batu-Batu. 

b. Kesehatan Masyarakat 

Parameter lingkungan yang digunakan dalam mengukur komponen lingkungan yang 

berhubungan dengan kesehatan masyarakat adalah perbandingan tingkat angka penyakit 

yang diderita oleh masyarakat sebelum adanya proyek. Apabila terjadi peningkatan angka 

penyakit berarti adanya kegiatan PT. SKJ telah menimbulkan dampak negatif. Data dari 

Dinas Kesehatan Masyarakat Kabupaten Berau yang bersumber dari Laporan SP2TP 

Puskesmas Pulau Derawan menunjukkan jenis yang paling sering diderita masyarakat yang 

tinggal dikampung sekitar area PT. SKJ adalah infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dan 

hipertensi. Hasil pemantauan tingkat kesehatan masyarakat yang diambil dari data laporan 
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SP2TP Puskesmas Pulau Derawan menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan jumlah 

penderita penyakit dilokasi sekitar kegiatan dimana jenis penyakit dan jumlah penderita 

hampir sama dengan kondisi awalnya dalam hutungan persentasi berdasarkan jumlah 

penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari kegiatan PT. SKJ 

terhadap tingkat kesehatan masyarakat setempat. 

c. Penerapan Tenaga Kerja 

Parameter lingkungan yang akan digunakan dalam mengukur komponen lingkungan yang 

terkena dampak akibat tenaga kerja adalah persentase para pekerja lokal lebih banyak 

daripada pekerja luar, sesuai keahlian masing-masing. Hasil pemantauan menunjukkan 

bahwa jumlah masyarakat lokal yang terlibat dalam usaha perkebunan kelapa sawit baik 

sebagai penyedia jasa usaha, maupun sebagai tenaga kerja langsung sebagai karyawan PT. 

SKJ telah mencapai 31% yaitu 496 orang yang disyaratkan dalam RKL-RPL diatas 30%. 

d. Peningkatan Pendapatan 

Parameter lingkungan yang akan dipergunakan dalam mengukur komponen lingkungan 

yang terkena dampak akibat peningkatan pendapatan adalah apabila terjadi peningkatan 

pendapatan sebagian besar masyarakat yang ada dilokasi sekitar perkebunan PT. SKJ baik 

bagi mereka yang secara langsung memperoleh penghasilan dari kebun maupun yang 

memperoleh penghasilan tidak langsung dari perkebunan PT. SKJ. Pelaksanaan pemantauan 

terhadap aspek peningkatan pendapatan masyarakat dilaksanakan melalui wawancara 

dengan masyarakat desa sekitar PT. SKJ. Hasil yang dicapai yaitu pendapatan masyarakat 

disekitar PT. SKJ relatif meningkat, hal ini terlihat dengan banyaknya masyarakat yang 

bekerja sebagai pedagang dan usaha lainnya dilingkungan PT. SKJ. 

Monitoring dan Evaluasi 

Penataan kelembagaan dan administrasi pengelolaan lingkungan perlu ditata sebagaimana 

mestinya dengan menempatkan tenaga kerja yang berkompeten dibidangnya. Pengawasan 

monitoring dari lembaga pemerintah yaitu Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

perlu menjadi rujukan dalam perbaikan pengelolaan lingkungan hidup untuk mengurangi dan 

menanggulangi dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan perkebunan dan pabrik 

kelapa sawit yang dikelola oleh PT. SKJ dikemudian hari. 

Berdarkan hasil evaluasi yang dilakukan bahwa salah satu penanganan limbah B3 telah 

cukup baik namun perlu ditingkatkan dengan sistem manajemen limbah B3 yang terkontrol 

sesuai peraturan yang berlaku, karena kegiatan yang menghasilkan limbah B3 tidak terpusat pada 

satu tempat namun penampungan dan penyaluran sudah terpusat pada satu tempat yaitu TPS 

limbah B3. Penanganan tenaga kerja yang akan berhenti bekerja diberikan pemahaman dan 

penyuluhan dan diberikan hak-haknya sesuai dengan peraturan yang berlaku agar tidak 

menimbulkan konflik. Kualitas air sungai masih perlu ditangani lebih maksimal karena sungai 

ini akan menjadi bagian yang akan menampung beban air larian khususnya Sungai Pandan Hilir 

yang merupakan sungai yang terdekat dengan lokasi pabrik pengelolaan minyak kelapa sawit 

PT.SKJ sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap air limbah yang dihasilkan agar tidak 

menuju Sungai Pandan Hilir. 
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Implementasi penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) pada PT. Sentosa 

Kalimantan Jaya mendapatkan hasil PROPER tahun 2021 dan tahun 2022 berwarna merah hal 

ini menunjukkan bahwa indikator PROPER tahun 2021 dan 2022 kegiatan pengelolaan 

lingkungan hidup tidak sesuai dengan persyaratan sebagaimana dalam peraturan perundang-

undangan. Sedangkan pada Tahun 2023 indikator PROPER mendapatkan hasil warna biru yang 

menunjukkan bahwa kegiatan yang telah dilakukan dalam pengelolaan lingkungan lebih dari 

yang dipersyaratkan dengan ketentuan sesuai dengan perundang-undangan. 

 

SIMPULAN 

Implementasi penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) dalam membentuk citra 

perusahaan pada PT. Sentosa Kalimantan Jaya telah dilakukan sesuai dengan PROPER. Pada 

Tahun 2021 indikator PROPER mendapatkan nilai merah karena pada Tahun 2021 adalah tahun 

pemulihan dari COVID-19 dari sektor bisnis, sehingga penerapan CSR tidak dapat terlaksana 

sepenuhnya. Pada Tahun 2022 dan 2023 indikator PROPER mendapatkan hasil biru dan 

penerapan CSR sudah terlaksana dengan baik dan menunjukkan kegiatan telah dilakukan lebih 

dari yang dipersyaratkan berdasarkan ketentuan perundang-undangan serta dibuktikan penilaian 

positif yang diberikan menyesuaikan kebutuhan masyarakat sekitar yang terkena dampak dari 

PT. Sentosa Kalimantan Jaya. 
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